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Abstrak
 

Tulisan ini membahas tentang hakikat kekuasaan tokoh Semar dalam pagelaran wayang lakon Bathara Kala

Tundhung-Surya Ndadari karya Ki Manteb Sudarsono. Lakon Bathara Kala Tundhung-Surya Ndadari

menjadi pertimbangan dalam melakukan penelitian ini karena merupakan lakon yang unik yaitu lakon ruwat

dan lakon cerita Mahabharata yang disatukan melalui kehadiran kuasa tokoh Semar dalam satu pagelaran

wayang oleh Ki Manteb Sudarsono. Masalah utama dalam penelitian adalah bagaimana hakikat kekuasaan

tokoh Semar dirumuskan dalam lakon Bathara Kala Tundhung-Surya Ndadari. Penelitian ini bertujuan untuk

merumuskan hakikat kekuasaan Semar sebagai pemegang kuasa keutamaan dalam lakon Bathara Kala

Tundhung-Surya Ndadari. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan objektif

yang bertujuan untuk menggali dan menguraikan hakikat kekuasaan tokoh Semar, dengan peneliti sebagai

instrumen utama dalam pengumpulan data penelitian. Kerangka konseptual yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kerangka konsep menurut Etika Jawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat

kekuasaan tokoh Semar adalah kekuasaan yang melekat pada status dan perannya sebagai pamong Pandawa,

status sebagai danyang tanah Jawa melalui perannya dalam melakukan ruwatan, serta peran sebagai dewa

yang menggagalkan ujian Batara Guru terhadap Pandawa dalam perang Baratayuda. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hakikat kekuasaan tokoh Semar berkaitan dengan status dan

perannya sebagai upaya untuk menghilangkan segala ancaman dari kekuasaan keangkaramurkaan,

mengembalikan kuasa keburukan pada tempatnya, dan menjaga kestabilan dunia serta alam semesta,

Memayu hayuning bawana.

......This paper discusses the essential of Semar Power in the wayang play entitled Bathara Kala Tundhung-

Surya Ndadari. The play Bathara Kala Tundhung-Surya Ndadari was taken into consideration in conducting

this research because it is a unique play, namely the Ruwat play and the Mahabharata story play which were

united through the experience of the presence of Semar characters in a wayang play by Ki Manteb

Sudarsono. The main problem in this research is how the essence of Semar Power is formulated in Batara

Kala Tundhung-Surya Ndadari. This study aims to formalize Semar's power as the holder of the superiority

of power in the play Bathara Kala Tundhung-Surya Ndadari. This research is a qualitative descriptive study

with an objective approach that aims to explore and describe the essential of Semar power by the researcher

as the main instrument in data collection. The conceptual framework used in this research is a conceptual

framework according to Javanese Ethics. The results of this study indicate that essence of Semar Power is

power attached to the status and role above as a pamong of Pandawa, the status as danyang of the land of

Java through assistance in carrying out ruwatan, and the role of a god who thwarts the Batara Guru test for

Pandawa in Baratayuda. Based on this research, it can be stated that the power of Semar is related to the

status and role to eliminate all threats over the power of rage, restore the evil power to its place and maintain

the stability of the world and the universe, Memayu hayuning bawana.
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